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Abstract

General background: MSMEs play a strategic role in driving economic growth and employment
absorption in Indonesia. Specific background: However, many MSME:s still face difficulties in
accessing formal financing due to high-interest rates and complex requirements, prompting the
government to introduce the KUR Super Mikro program through Sharia-based institutions like
Pegadaian Syariah. Knowledge gap: Despite its potential, studies analyzing the specific impact of
this program on MSME turnover at the branch level remain limited. Aims: This study aims to analyze
the impact of the KUR Super Mikro implementation on the turnover of MSMEs at Pegadaian Syariah
CPS Ar Hakim. Results: Using a quantitative approach and the Wilcoxon Signed-Rank Test on 78
respondents, the results showed a significant average turnover increase of 79.70% after receiving the
financing. Business rotation also improved notably, and all respondents positively assessed the
program. Novelty: This study contributes empirical evidence regarding the effectiveness of Sharia-
based microfinancing on MSME turnover in a specific Pegadaian branch, which has been rarely
studied. Implications: The findings suggest that expanding the KUR Super Mikro program and
integrating it with business mentoring is essential to enhance its long-term impact and
support MSME sustainability.

Highlight :
+ MSME turnover increased by an average of 79.70% after receiving KUR Super Mikro.
+ The speed of business turnover of MSMEs experienced a significant increase.

+ All respondents stated that the program was very helpful for business development.
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Pendahuluan

Kegiatan ekonomi merupakan aktivitas utama dalam masyarakat yang sangat dibutuhkan oleh setiap individu, sehingga
menjadi faktor penting dalam mengukur kemajuan dan kesejahteraan suatu negara. Tanpa ekonomi yang kuat, sebuah
negara akan kesulitan untuk bersaing dan menentukan nasibnya sendiri dalam era globalisasi yang penuh dengan kompetisi
seperti saat ini.

Untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas, modal sangat penting. Pengusaha mikro biasanya bertindak cepat dengan
menghubungi rentenir untuk meminta bantuan ketika mereka membutuhkan uang, hal tersebutlah yang membuat segalanya
menjadi lebih sulit dalam jangka panjang. Pinjaman yang memiliki tingkat bunga tinggi dan tidak dapat dilunasi dalam
jangka waktu tertentu akan menjadi menumpuk seiring waktu sehingga sulit untuk dilunasi. Lalu akan berdampak negatif
pada keuangan bisnis, sehingga menurunkan pendapatan dan mengurangi tingkat produksi.

Omzet merupakan keseluruhan jumlah pendapatan yang diperoleh dari penjualan sebuah barang atau jasa dengan kurun
waktu tertentu [1]. Omzet menunjukkan seberapa besar pemasukan yang di hasilkan dari penjualan, namun belum
mencerminkan keuntungan bersih. Dalam konteks UMKM, peningkatan omzet mencerminkan keberhasilan usaha serta
efisiensi penggunaan modal, termasuk modal pinjaman seperti KUR.

Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan, omzet merupakan salah satu indikator yang penting, namun tidak cukup
untuk menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan seperti Return on Sales (ROS) dan Working Capital Turnover (WCT) sangat diperlukan. ROS, yang dihitung
dengan rumus ROS = (Laba Bersih / Penjualan) x 100%, mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
penjualan, sedangkan WCT, yang dihitung dengan rumus WCT = Penjualan / Modal Kerja, mengukur kemampuan
perusahaan dalam mengelola modal kerja. Dengan menggunakan rasio-rasio keuangan ini, perusahaan dapat memahami
bagaimana omzet berhubungan dengan kinerja keuangan lainnya, seperti laba dan efisiensi modal kerja. Contohnya, jika
omzet meningkat tetapi ROS menurun, maka perusahaan perlu menganalisis penyebab penurunan ROS dan melakukan
perbaikan yang diperlukan. Dalam konteks perbankan syariah, analisis kinerja keuangan seperti ini dapat membantu dalam
memahami bagaimana omzet berhubungan dengan kinerja keuangan lainnya dan meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Dalam akuntansi keuangan syariah, evaluasi omzet merupakan salah satu indikator penting dalam performance
measurement. Omzet merupakan indikator yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
dari aktivitas bisnisnya. Oleh karena itu, evaluasi omzet dapat membantu perusahaan dalam memahami kinerja
keuangannya dan membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Dalam konteks perbankan
syariah, evaluasi omzet juga dapat membantu dalam memahami bagaimana perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya
dalam mengelola risiko dan meningkatkan pendapatan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Sebagaimana dikemukakan oleh Maslachah dan Sopingi [2],
UMKM berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional. [3]

Selain itu, Khilda Amalia [4] menegaskan bahwa UMKM merupakan sektor usaha yang sangat penting dalam memperkuat
daya saing ekonomi nasional, khususnya dalam masa pemulihan pasca pandemi. [5]

Tabel 1. Data Jumlah UMKM 2019-2024

Tahun Jumlah UMKM (Juta) PDB Indonesia

(Triliun)
2019 65,47 14.837,4
2020 64 15.434,2
2021 65,46 16.058,2
2022 65,00 16.745
2023 65,55 17.500
2024 66 18.200

PDB Indonesia menunjukkan pertumbuhan tahunan, meningkat dari Rp14.837,4 triliun pada 2019 menjadi proyeksi
Rp18.200,0 triliun pada 2024. Data KADIN Indonesia memperkuat fakta tersebut, menyatakan bahwa pelaku UMKM
mencapai 66 juta dengan kontribusi 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). [6]

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian Indonesia, termasuk di wilayah
Sumatera Utara. Namun demikian, perkembangan UMKM masih menghadapi berbagai tantangan besar, salah satunya
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adalah keterbatasan modal. Khilda Amalia [4] mencatat bahwa mayoritas UMKM masih kesulitan mendapatkan akses
pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional karena bunga tinggi dan persyaratan berat. [7]

Hal serupa dikemukakan oleh Fauzia dan Yazid [8] yang menyoroti tingginya hambatan permodalan akibat ketatnya syarat
jaminan dan rendahnya literasi keuangan syariah [9]. Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah melalui lembaga
keuangan syariah memperkenalkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) berbasis syariah. Maslachah dan Sopingi [2]
menekankan bahwa program ini bertujuan memberikan kemudahan akses modal dengan margin ringan, hanya 3% per
tahun[10], Produk KUR Super Mikro di Pegadaian Syariah ditujukan untuk usaha ultra mikro, dengan plafon Rp1 juta—Rp10
juta, tenor 12—36 bulan, margin 3% per tahun, dan menggunakan akad wakalah bil ujrah. Tenor pinjaman yang diberikan
berkisar antara 12 hingga 36 bulan, tergantung kemampuan bayar dan kesepakatan antara pihak Pegadaian dan pelaku
usaha. Setelah tenor berakhir, nasabah dapat kembali mengajukan pembiayaan hingga 2 —4 kali, tergantung pada jenis usaha
dan riwayat pembayaran sebelumnya, prosedur pengajuan sangat sederhana, cukup fotokopi data diri, izin usaha, dan
pengecekan BI-Checking. [11]. Meskipun pembiayaan KUR Super Mikro tidak mewajibkan agunan tambahan, pihak
Pegadaian Syariah tetap menerapkan sejumlah persyaratan untuk meminimalkan risiko pembiayaan. Beberapa mekanisme
yang digunakan antara lain adalah: (1) skoring dan penilaian usaha untuk menilai kelayakan calon debitur secara langsung;
(2) pendampingan dan monitoring usaha selama masa pinjaman berlangsung; (3) pengecekan rekam jejak melalui Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK/OJK); serta (4) adanya penjaminan kredit oleh lembaga penjamin resmi pemerintah,
seperti Jamkrindo atau Askrindo.

Tabel 2. Jumlah pelaku KUR Super Mikro

Tahun Jumlah Nasabah
2020 130
2021 145
2022 148
2023 348
2024 374

Data pada tabel jumlah pelaku UMKM menunjukkan bahwa yang melakukan peminjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super
Mikro pada Pegadaian CPS Ar Hakim mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya, yang menunjukkan efektivitas
program ini dalam memberikan dukungan modal kepada masyarakat. Dengan suku bunga rendah dan proses yang adil dan
praktis, program KUR Super Mikro membantu masyarakat menjalankan atau memulai usaha baru. Sebelumnya, pelaku
UMKM umumnya menghadapi keterbatasan dalam operasional usahanya, seperti omzet yang relatif kecil dan kecepatan
perputaran usaha yang lambat akibat minimnya modal kerja, sehingga berdampak pada kapasitas produksi dan daya saing.
Oleh karena itu, dukungan pembiayaan melalui KUR Super Mikro sangat dibutuhkan sebagai solusi strategis untuk
mendorong pertumbuhan usaha mereka. Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim telah melakukan upaya sosialisasi dan
pendekatan untuk memperkenalkan program KUR Super Mikro, dengan tujuan memberdayakan pelaku usaha mikro untuk
memanfaatkan fasilitas tersebut secara efektif.

Penyaluran KUR Super Mikro diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha, omzet, dan keuntungan para pelaku
UMKM dengan memberikan tambahan modal untuk membeli bahan baku, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan
kualitas produk. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembiayaan KUR berdampak positif terhadap kinerja
usaha mikro, khususnya dalam hal peningkatan pendapatan dan profitabilitas. Studi terbaru oleh Khilda Amalia [4]
menemukan bahwa pembiayaan KUR berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, dengan
kontribusi sebesar 53% terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha. Hasil serupa juga ditemukan oleh Fauzia dan Yazid
[8] bahwa produk Pegadaian Syariah mendorong keberlanjutan usaha, meningkatkan kapasitas produksi, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti
rendahnya pemahaman masyarakat tentang keunggulan layanan syariah dan perlunya edukasi manajemen keuangan serta
penguatan literasi finansial untuk meningkatkan efektivitas pembiayaan KUR syariah.

Studi kuantitatif tentang kinerja keuangan di Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim masih sangat terbatas, sehingga penelitian
ini berupaya untuk memberikan kontribusi pada bidang tersebut dengan melakukan analisis kuantitatif yang komprehensif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan program KUR Super Mikro terhadap omzet pelaku UMKM di
Pegadaian Syariah CPS AR Hakim. Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas dampak pembiayaan mikro terhadap
peningkatan kesejahteraan dan pendapatan, namun masih sedikit yang membahas dampak spesifik terhadap omzet pelaku
UMKM dengan pendekatan kuantitatif, khususnya di Pegadaian Syariah CPS AR Hakim yang aktif dalam penyaluran
pembiayaan KUR Super Mikro. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang peran
pembiayaan mikro syariah dalam memperkuat ekonomi UMKM di Indonesia dengan memberikan analisis yang lebih spesifik
dan komprehensif.

Pegadaian Syariah CPS AR Hakim dipilih sebagai lokasi penelitian karena aktif dalam menyalurkan pembiayaan KUR Super
Mikro kepada masyarakat sekitar, sehingga memungkinkan evaluasi dampak pembiayaan terhadap perkembangan usaha
pelaku UMKM, khususnya dari segi omzet. Penelitian ini secara spesifik menganalisis dampak program KUR Super Mikro
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terhadap omzet pelaku UMKM di Pegadaian Syariah CPS AR Hakim, yang merupakan topik yang masih jarang dibahas
dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak penerapan
KUR Super Mikro terhadap peningkatan omzet pelaku UMKM di wilayah sekitar Pegadaian Syariah CPS AR Hakim,
sehingga dapat memberikan informasi yang berharga bagi lembaga penyalur untuk mendesain pola pembiayaan dan
pendampingan yang lebih optimal dan mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis UMKM.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pembiayaan mikro yang
lebih efektif, serta memberikan masukan bagi pemerintah maupun lembaga keuangan syariah dalam penguatan peran
UMKM di era pemulihan ekonomi pascapandemi. Selain itu, hasil ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan yang
mengkaji dampak KUR dari berbagai perspektif. Sehingga untuk mengetahui lebih lanjut terkait hal tersebut, maka penulis
tertarik untuk membahas perihal “Dampak Penerapan KUR Super Mikro Terhadap Omzet Pelaku UMKM Di Pegadaian
Syariah CPS AR HAKIM”

Metode

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan dampak penerapan KUR Super
Mikro terhadap perubahan omzet pelaku UMKM di Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim. Penelitian ini dilakukan di Pegadaian
Syariah CPS AR Hakim, dengan subjek penelitian berupa pelaku UMKM yang telah menerima bantuan KUR Super Mikro.
Sumber data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh melalui kuesioner dengan pelaku UMKM.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Pegadaian Syariah CPS AR Hakim ,subjek penelitian meliputi: Pelaku UMKM yang telah
menerima KUR Super Mikro di Pegadaian Syariah CPS AR Hakim.

C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui responden melalui
peyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM penerima KUR Super Mikro di Pegadaian Syariah CPS AR Hakim .Selain itu,
data skunder digunakan sebagai data pendukung ,yaitu jumlah total pupulasi peminjam KUR yang diperoleh dari pihak
Pegadaian untuk keperluan penentuan jumlah sampel.

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengumpulkan data
dari responden. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode item-total correlation, yang menunjukkan bahwa
semua item memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor variabel, dengan nilai korelasi yang berkisar antara 0,7
hingga 0,9. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen kuesioner memiliki validitas yang baik. Selain itu, uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Cronbach's a menunjukkan bahwa nilai Cronbach's a untuk variabel omzet adalah 0,85, sedangkan
untuk variabel kepuasan adalah 0,92. Nilai Cronbach's a yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa instrumen kuesioner
memiliki reliabilitas yang baik.

D. Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menerima
pembiayaan melalui program KUR Super Mikro di Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim. Berdasarkan data yang diperoleh,
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 374 orang.

Untuk menentukan jumlah sampel dari populasi tersebut, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
(margin of error) sebesar 10% (0,1). Rumus Slovin digunakan agar jumlah sampel yang diambil tetap representatif namun

efisien dalam pengumpulan data. Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut:

B N
T T Y N(e)zn

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan yang ditoleransi (10% atau 0,1)

Substitusi nilai ke dalam rumus:

374 374 374

n= - — = - = ~ 78,9
1+374(0,1)2 143,74 4,74

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 78
responden.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak
tanpa memperhatikan strata atau karakteristik khusus dari populasi. Dengan metode ini, setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden. Teknik ini dipilih untuk menghindari bias dalam pengambilan sampel
dan memastikan hasil penelitian lebih mewakili keseluruhan populasi.

Omzet dapat diukur dan dihitung dengan menggunakan rumus yang sederhana, namun perlu diperhatikan bahwa omzet
merupakan indikator pendapatan kotor yang belum memperhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan, sehingga

tidak mencerminkan keuntungan bersih yang diterima perusahaan sebagaimana diuraikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Kategori Definisi Cara Pengukuran

Omzet Sebelum Total pendapatan kotor dari ~ Jumlah produk terjual x
penjualan produk atau jasa  Harga jual per unit
sebelum dikurangi biaya-biaya

Omzet Sesudah Pendapatan  bersih  setelah ~ Omzet - Biaya produksi -
dikurangi biaya-biaya (profit) Biaya operasional - Pajak

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif untuk menghitung rata-rata dan
distribusi data omzet. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal, sehingga uji Wilcoxon Signed-Rank Test digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan
sesudah penerapan KUR Super Mikro. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test dipilih karena tidak memerlukan asumsi normalitas
data, membuatnya cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Meskipun homogenitas varians tidak secara eksplisit
diwajibkan dalam uji Wilcoxon, konsep ini tetap penting dalam analisis statistik. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z =
-7,746 dan p-value = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara
omzet sebelum dan sesudah penerimaan KUR Super Mikro. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang
kuat tentang efektivitas KUR Super Mikro dalam meningkatkan omzet UMKM, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan dan
daya saing UMKM.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 78 responden dari populasi sebanyak 374 pelaku UMKM di sekitar Pegadaian Syariah CPS Ar
Hakim yang telah mendapatkan pinjaman KUR Super Mikro. Berikut adalah karakteristik responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah Presentase
Kelamin
Laki- laki 32 41,03%
Perempuan 46 58,97%
Total 78 100%

Berdasarkan data di atas, mayoritas responden adalah perempuan yang berjumlah 46 orang (58,97%), sementara responden
laki-laki berjumlah 32 orang (41,03%). Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memanfaatkan KUR Super Mikro di
sekitar Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim didominasi oleh perempuan.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
<25 tahun 15 19,23%
26-30 tahun 26 33,33%
31-35 tahun 9 11,54%
36-40 tahun 8 10,26%
>40 tahun 8 10,26%
Total 78 100%

Berdasarkan data usia responden, dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi responden berada
pada rentang usia 26—30 tahun, yaitu sebanyak 26 orang atau sekitar 33,33% dari total responden. Selanjutnya, kelompok
usia < 25 tahun menempati urutan kedua terbanyak dengan 15 orang atau sekitar 19,23%.Responden yang berada pada
rentang usia 31—35 tahun sebanyak 9 orang (11,54%), disusul oleh kelompok usia 36—40 tahun dan > 40 tahun, yang masing-
masing berjumlah 8 orang atau sebesar 10,26%.Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas penerima KUR Super
Mikro di Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim berada pada usia produktif, khususnya rentang usia 26—30 tahun, yang
menunjukkan bahwa program ini banyak dimanfaatkan oleh pelaku usaha muda yang sedang dalam masa pengembangan
bisnis.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah Presentase
Perdagangan 62 79,49%
Jasa 16 20,51%
Total 78 100%

Berdasarkan data jenis usaha para responden, diketahui bahwa mayoritas merupakan pelaku usaha di bidang perdagangan,
yaitu sebanyak 62 orang atau sekitar 79,49% dari total responden. Sementara itu, pelaku usaha di bidang jasa hanya
berjumlah 16 orang, atau sekitar 20,51%.Hal ini menunjukkan bahwa program KUR Super Mikro di Pegadaian Syariah CPS
Ar Hakim lebih banyak dimanfaatkan oleh pelaku usaha sektor perdagangan dibandingkan sektor jasa. Kemungkinan besar
hal ini disebabkan karena usaha perdagangan cenderung membutuhkan modal kerja yang lebih besar untuk stok barang
atau operasional harian.

d . Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Persentase
1-2 tahun 7 8,97%
3-4 tahun 48 61,54%
5-6 tahun 17 21,79%
>7 tahun 6 7,69%

Total 78 100%
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Berdasarkan lama menjalankan usaha, mayoritas responden telah menjalankan usahanya selama 3—4 tahun, yaitu sebanyak
48 orang atau sekitar 61,54%. Kemudian sebanyak 17 orang (21,79%) berada dalam rentang waktu 5—6 tahun, dan sebanyak
7 orang (8,97%) baru menjalankan usahanya < 2 tahun. Sementara itu, responden yang telah menjalankan usaha selama > 77
tahun hanya berjumlah 6 orang, atau sekitar 7,69%.Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM yang
memanfaatkan KUR Super Mikro merupakan pelaku usaha yang sudah cukup stabil secara operasional, namun belum

tergolong lama dalam menjalankan usahanya.

e . Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Dana KUR Super Mikro
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Dana KUR Super Mikro

Penggunaan Dana KUR Super Mikro Jumlah Persentase
Menambah Stok Barang 58 74,36%
Renovasi Tempat Usaha 7 8,97%
Promosi Pemasaran 7 8,97%
Gabungan (Stok+Renovasi/Promosi) 2 2,56%
Jumlah 78 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas responden menggunakan dana KUR untuk menambah stok barang, yaitu
sebanyak 58 orang atau sekitar 74,36% dari total responden.Sementara itu, masing-masing 7 orang menggunakan dana
tersebut untuk renovasi tempat usaha (8,97%) dan promosi/pemasaran (8,97%). Terdapat juga 2 responden (2,56%) yang
menggunakan dana KUR untuk lebih dari satu keperluan, yaitu kombinasi antara menambah stok barang dengan renovasi
tempat usaha serta kombinasi menambah stok barang dengan promosi/pemasaran.Hal ini menunjukkan bahwa fokus utama
penggunaan dana KUR oleh pelaku UMKM adalah untuk mendukung operasional inti, yaitu penyediaan barang dagangan.

2. Analisis DesKkriptif
a. Perubahan Omzet Sebelum dan Sesudah Mendapatkan KUR Super Mikro

Tabel 9. Perubahan Omzet Sebelum dan Sesudah Mendapatkan KUR Super Mikro

Statistik Omzet Omzet Setelah Perubahan Perubahan
Sebelum(Rp) (Rp) (Rp) (%)

Minimal 2.000.000 4.000.000 2.000.000 100%
Maksimal 12.000.000 16.000.000 4,000,000 33,33%
Rata-rata 4.230.769 7.602.564 3.371,795 79,70%

20.000.000

15.000.000

10.000.000

5.000.000 I
. ull 1
Minimal Maksimal Rata-rata

B Omzet Sebelum(Rp) M Omzet Setelah (Rp)

Perubahan (Rp) B Perubahan (%)
Gambar 1.Perubahan Omzet Sebelum dan Sesudah Mendapatkan KUR Super Mikro
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Data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata omzet bulanan para pelaku UMKM setelah mendapatkan KUR
Super Mikro. Rata-rata omzet sebelum mendapatkan KUR adalah Rp 4.230.769, sedangkan rata-rata omzet setelah
mendapatkan KUR meningkat menjadi Rp 7.602.564. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata omzet sebesar Rp

3.371.195 atau 79,70%.

b. Perubahan Kecepatan Perputaran Usaha

Tabel 10. Perubahan Kecepatan Perputaran Usaha

Kecepatan Perputaran Sebelum KUR (%) Setelah KUR (%)
Sangat Lambat 55.13% 0%
Cukup Lambat 29,49% 0%
Stabil 15,38% 3,85%
Cukup Cepat 0% 21,79%
Sangat Cepat 0% 74,36%
Total 100% 100%

Data di atas menunjukkan perubahan signifikan dalam kecepatan perputaran usaha sebelum dan sesudah mendapatkan
KUR Super Mikro. Sebelum mendapatkan KUR, 55,13% responden merasa perputaran usaha mereka sangat lambat dan
29,49% merasa cukup lambat. Setelah mendapatkan KUR, 74,36% responden merasakan perputaran usaha yang sangat
cepat dan 21,79% merasakan perputaran usaha yang cukup cepat. Hal ini mengindikasikan bahwa KUR Super Mikro
berhasil mempercepat perputaran usaha UMKM.

3. Persepsi Responden Terhadap Manfaat KUR Super Mikro
Dari data kuesioner, terlihat bahwa seluruh responden (78 responden atau 100%) memberikan nilai 5 (maksimal) untuk
pertanyaan "Saya merasa KUR Super Mikro membantu meningkatkan usaha saya". Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum, pelaku UMKM memiliki persepsi sangat positif terhadap manfaat KUR Super Mikro dalam meningkatkan usaha
mereka.

a . Uji Wilcoxon
Untuk menguji signifikansi perubahan omzet sebelum dan sesudah mendapatkan KUR Super Mikro, dilakukan uji Wilcoxon
Signed-Rank Test. Uji ini dipilih karena data tidak memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk uji parametrik
seperti uji t berpasangan.

Hipotesis:

HO: Tidak ada perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan sesudah mendapatkan KUR Super Mikro
H1: Terdapat perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan sesudah mendapatkan KUR Super Mikro

b. Hasil Uji Wilcoxon

Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon

Statistik Nilai
Z-value -7.746
p-value (two-tailed) 0.000
Jumlah Peringkat Positif 3.081
Jumlah Peringkat Negatif o
Jumlah Ties o)

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z sebesar -7.746 dengan p-value sebesar 0.000 (p < 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan
sesudah mendapatkan KUR Super Mikro. Semua responden mengalami peningkatan omzet (peringkat positif), tidak ada
yang mengalami penurunan omzet (peringkat negatif), dan tidak ada yang tetap (ties).
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Implementasi program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro telah menunjukkan dampak yang signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan omzet para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan rata-rata peningkatan omzet
sebesar 79,70% yang terbukti signifikan secara statistik berdasarkan uji Wilcoxon. Analisis statistik lebih lanjut
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan sesudah mendapatkan KUR Super
Mikro, dengan nilai Z sebesar -7,746 dan p-value sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan omzet
yang signifikan pada semua responden tanpa adanya penurunan atau stagnasi omzet. Dengan demikian, temuan ini
membuktikan dampak positif program ini terhadap pertumbuhan usaha dan memberikan bukti empiris bahwa KUR Super
Mikro efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM, sehingga dapat dianggap sebagai salah satu solusi pembiayaan
yang efektif bagi UMKM dalam meningkatkan omzet dan mengembangkan usaha mereka.

B. Pembahasan

1. Dampak KUR Super Mikro Terhadap Omzet UMKM

Implementasi program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro telah menunjukkan dampak yang signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan omzet para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan rata-rata peningkatan omzet
sebesar 79,70% yang terbukti signifikan secara statistik berdasarkan uji Wilcoxon. Analisis statistik lebih lanjut
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara omzet sebelum dan sesudah mendapatkan KUR Super
Mikro, dengan nilai Z sebesar -7,746 dan p-value sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan omzet
yang signifikan pada semua responden tanpa adanya penurunan atau stagnasi omzet. Dengan demikian, temuan ini
membuktikan dampak positif program ini terhadap pertumbuhan usaha dan memberikan bukti empiris bahwa KUR Super
Mikro efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM, sehingga dapat dianggap sebagai salah satu solusi pembiayaan
yang efektif bagi UMKM dalam meningkatkan omzet dan mengembangkan usaha mereka.

Keberhasilan peningkatan omzet pada UMKM dapat diatribusikan pada tiga strategi utama dalam memanfaatkan dana KUR
Super Mikro, yaitu penambahan modal kerja, perbaikan pemasaran dan promosi, serta peningkatan fasilitas usaha.
Penambahan modal kerja menjadi strategi yang paling dominan, dengan 74,36% responden mengalokasikan dana untuk
menambah stok barang, sehingga memungkinkan mereka untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih besar dan
meningkatkan kapasitas pelayanan[12]. Sementara itu, perbaikan pemasaran dan promosi, serta peningkatan fasilitas usaha
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan omzet.

Kombinasi strategi ini menunjukkan bahwa KUR Super Mikro memiliki peran multifaset dalam mendukung pertumbuhan
dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah, tidak hanya sebagai sumber pembiayaan tetapi juga sebagai
katalisator transformasi bisnis yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUR Super Mikro berdampak
positif terhadap peningkatan omzet, yang berarti bahwa pelaku UMKM dapat memanfaatkan sumber dana eksternal dan
meningkatkan modal kerjanya untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya dan meningkatkan omzet. Teori pecking-order
dan teori modal kerja dalam akuntansi manajemen dapat digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian ini.

Peningkatan omzet yang signifikan sebesar 79,70% merupakan bukti empiris keberhasilan program KUR Super Mikro dalam
mendukung pertumbuhan dan pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia. Dengan demikian, KUR Super
Mikro telah mencapai tujuannya untuk memberdayakan UMKM agar berkembang lebih pesat dan berkelanjutan, yang pada
akhirnya akan memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian nasional. Kombinasi strategi penambahan modal kerja,
perbaikan pemasaran dan promosi, serta peningkatan fasilitas usaha menunjukkan bahwa KUR Super Mikro memiliki peran
multifaset sebagai katalisator transformasi bisnis yang komprehensif bagi para pelaku UMKM.

2. Dampak KUR Mikro Terhadap Kecepatan Perputaran Usaha

Program KUR Super Mikro tidak hanya meningkatkan omzet UMKM secara signifikan, tetapi juga memberikan dampak
revolusioner terhadap kecepatan perputaran usaha para pelaku UMKM. Dengan perubahan mencolok sebelum dan sesudah
implementasi program, mayoritas responden yang sebelumnya mengalami perputaran usaha yang lambat (84,62%)
bertransformasi menjadi memiliki perputaran usaha yang cepat setelah mendapatkan bantuan KUR Super Mikro, dengan
06,15% responden merasakan percepatan signifikan. Perubahan ini menunjukkan bahwa KUR Super Mikro berfungsi
sebagai katalisator yang mengubah dinamika operasional bisnis UMKM secara fundamental, meningkatkan efisiensi dan
produktivitas usaha secara keseluruhan, dan pada akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi[13].

Percepatan perputaran usaha yang luar biasa pada pelaku UMKM dapat dijelaskan melalui tiga faktor kunci yang saling
berkaitan dan memperkuat satu sama lain. Pertama, peningkatan kapasitas produksi memungkinkan para pelaku UMKM
untuk merespons permintaan pasar dengan lebih efektif dan efisien, sehingga memenuhi pesanan pelanggan dengan lebih
cepat dan mengurangi waktu tunggu. Kedua, perbaikan arus kas memberikan stabilitas dan prediktabilitas dalam
operasional bisnis, memungkinkan perencanaan yang lebih sistematis dan terencana, serta mengurangi risiko stockout yang
dapat menghambat perputaran usaha. Faktor ketiga yang berkontribusi pada percepatan perputaran usaha adalah
perbaikan sistem manajemen usaha yang lebih profesional dan terstruktur melalui investasi dalam teknologi modern dan
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan usahal14].
Dengan demikian, kombinasi dari ketiga faktor ini memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang terus
berubah dan meningkatkan kemampuan mereka untuk bersaing secara efektif[15].

Percepatan perputaran usaha memiliki implikasi strategis yang sangat penting bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM
dalam jangka panjang dengan meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan menciptakan multiplier effect yang positif. Hal
ini berpotensi meningkatkan profitabilitas UMKM melalui penyebaran fixed cost ke volume penjualan yang lebih besar dan

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
14/17



https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id/
https://umsida.ac.id/

Academia Open

Vol. 10 No. 2 (2025): December
DOI: 10.21070/acopen.10.2025.11554

peningkatan frekuensi revenue, sehingga memperkuat posisi keuangan dan meningkatkan kemampuan UMKM untuk
bersaing di pasar. Keberhasilan ini diperkuat oleh persepsi positif luar biasa dari para pelaku UMKM terhadap KUR Super
Mikro, dengan 100% responden memberikan penilaian maksimal terhadap manfaat program ini. Tingkat kepuasan
sempurna ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memenuhi ekspektasi, tetapi juga melampaui harapan para
pelaku UMKM, serta memberikan solusi yang tepat sasaran dan mudah diakses untuk mengatasi kendala fundamental yang
dihadapi UMKM. Dengan demikian, KUR Super Mikro telah terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM, serta memberikan dampak positif yang signifikan bagi perekonomian secara keseluruhan[16].

Persepsi positif terhadap KUR Super Mikro dapat dijelaskan melalui tiga keunggulan utama yang signifikan bagi para pelaku
UMKM][17]. Pertama, kemudahan akses yang revolusioner memungkinkan UMKM yang sebelumnya tidak memenubhi kriteria
perbankan konvensional untuk mendapatkan pembiayaan dengan proses yang lebih sederhana dan cepat. Kedua, struktur
bunga yang rendah dan kompetitif mengurangi beban keuangan UMKM dan memungkinkan alokasi dana lebih banyak untuk
aktivitas produktif. Ketiga, fleksibilitas penggunaan dana memberikan kebebasan kepada UMKM untuk mengoptimalkan
pembiayaan sesuai kebutuhan spesifik usaha mereka. Dengan demikian, KUR Super Mikro tidak hanya memberikan akses
modal, tetapi juga melindungi keberlanjutan usaha dari tekanan finansial yang berlebihan dan memungkinkan UMKM untuk
mengoptimalkan strategi bisnis dan prioritas pengembangan mereka. Persepsi positif ini memiliki implikasi strategis penting
bagi keberlanjutan dan ekspansi program di masa mendatang, karena kepuasan tinggi dari para beneficiary akan
mendorong mereka untuk kembali memanfaatkan program ini dan merekomendasikannya kepada rekan-rekan pelaku usaha,
sehingga menciptakan efek viral yang berpotensi mengembangkan jangkauan dan dampak program secara organik dan
berkelanjutan, serta memperkuat posisi KUR Super Mikro sebagai solusi pembiayaan yang efektif dan efisien bagi
UMKM[18].

Efektivitas Program KUR Super Mikro dalam meningkatkan omzet dan kegiatan operasional pelaku UMKM kemungkinan
besar menjadi faktor utama yang mempengaruhi persepsi positif responden terhadap program ini. Manfaat langsung yang
dirasakan oleh responden, seperti peningkatan omzet dan kegiatan operasional, dapat memperkuat persepsi positif mereka.
Namun, perlu diingat bahwa hasil penelitian ini mungkin dipengaruhi oleh self-selection bias, di mana responden yang
berhasil memanfaatkan program KUR Super Mikro dan memiliki pengalaman positif lebih cenderung untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini, sementara responden yang tidak berhasil atau memiliki pengalaman negatif mungkin tidak termasuk
dalam sampel penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung kepada populasi yang lebih luas tanpa mempertimbangkan potensi bias ini.

3. Implikasi Kebijakan

Pengembangan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan langkah strategis dalam mendukung pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Oleh karena itu, pemerintah perlu mempertimbangkan untuk memperluas cakupan
dan meningkatkan alokasi dana bagi program ini, terutama untuk UMKM di sektor informal dan daerah pedesaan yang
masih membutuhkan dukungan permodalan. Integrasi program KUR dengan pendampingan usaha yang menyeluruh,
mencakup aspek manajemen keuangan, strategi pemasaran, dan efisiensi operasional, juga diperlukan untuk
memaksimalkan dampak program[19]. Selain itu, diversifikasi sektor penerima dapat dilakukan untuk menjangkau pelaku
UMKM di sektor lain seperti manufaktur dan pertanian yang memiliki potensi pertumbuhan ekonomi signifikan, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan, kemandirian, dan daya saing UMKM secara menyeluruh[20].

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Super Mikro memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap omzet pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim.
Dengan rata-rata peningkatan omzet mencapai 79,70%, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya akses pembiayaan
dalam pengembangan UMKM. Selain itu, KUR Super Mikro juga berhasil mempercepat perputaran usaha dan dipersepsikan
sangat positif oleh pelaku UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa KUR Super Mikro merupakan instrumen kebijakan yang
efektif dalam mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
seperti jumlah responden yang terbatas dan periode observasi yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan periode observasi yang lebih panjang dan variabel yang lebih komprehensif sangat dibutuhkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak KUR Super Mikro. Integrasi dengan program pengembangan UMKM
lainnya dan pendampingan usaha yang komprehensif juga diperlukan untuk memaksimalkan dampak positif dari KUR Super
Mikro[20].

4. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi lembaga keuangan, pemerintah, dan pelaku UMKM dalam
meningkatkan efektivitas program KUR Super Mikro. Lembaga keuangan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk
memperbaiki desain dan implementasi program, sehingga meningkatkan kemampuan program dalam mendukung
pertumbuhan UMKM. Pemerintah juga dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan UMKM, seperti meningkatkan akses ke sumber daya
keuangan dan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM][22]. Selain itu, pelaku UMKM dapat menggunakan hasil penelitian
ini sebagai acuan untuk meningkatkan kegiatan operasionalnya dan meningkatkan omzet dengan memanfaatkan program
KUR Super Mikro dan sumber daya lainnya yang tersedia.

5. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi teoritis yang signifikan bagi pengembangan teori dan konsep dalam bidang
keuangan dan manajemen. Penelitian ini memberikan dukungan empiris pada teori pecking-order dan teori modal kerja,
yang menekankan pentingnya sumber dana eksternal dan modal kerja yang cukup dalam meningkatkan kegiatan
operasional dan omzet perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan
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konsep dalam bidang keuangan mikro dan pengembangan UMKM, dengan menunjukkan efektivitas program KUR Super
Mikro dalam meningkatkan omzet dan kegiatan operasional pelaku UMKM. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan
bagi penelitian lanjutan tentang efektivitas program serupa dan pengembangan UMKM, sehingga dapat memperkaya
pemahaman tentang dinamika keuangan dan manajemen dalam konteks UMKM[23].

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan KUR Super Mikro memiliki dampak positif yang signifikan terhadap omzet
pelaku UMKM di sekitar Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim. Dengan rata-rata peningkatan omzet sebesar 79,70%, penelitian
ini menambah bukti empiris bahwa pembiayaan syariah efektif dalam meningkatkan kinerja usaha mikro, kecil, dan
menengah. Temuan ini menegaskan pentingnya akses pembiayaan dalam pengembangan UMKM dan menunjukkan bahwa
KUR Super Mikro merupakan instrumen kebijakan yang efektif dalam mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM.

Bagi Pegadaian Syariah CPS Ar Hakim, penelitian ini merekomendasikan peningkatan pendampingan kepada nasabah KUR
Super Mikro, khususnya dalam hal manajemen keuangan dan penggunaan dana secara produktif. Pemerintah juga perlu
memperluas cakupan program ini untuk menjangkau UMKM yang belum terakses pembiayaan formal. Sementara itu, pelaku
UMKM diharapkan dapat memanfaatkan dana KUR Super Mikro untuk pengembangan usaha, seperti penambahan stok,
promosi, dan perbaikan fasilitas.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas variabel kajian, seperti profitabilitas dan kesejahteraan, serta
menggunakan cakupan wilayah dan waktu yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam
mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM.
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